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1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Karya sastra merupskan objek material yang lahir tidak
sekadar meletakkan kenyatasan inderawi. Karya sastra justru
mencerminken suatu kenyataan hakiki yang lebih luhur. Henu-
rut Atar Semi (1988:8) objek karya sastra adalah manusia dan
kehidupann§a. Realitas tersebut diolah dsn diwujudkan dengan
keintensitasan, sehingga misi sastra adalah menjadikan
dirinya sebsgai suatu tempat yvang mampu mengsngkat nilai
kemanusiaan.

Karya sastras bukannya memindahkan kenyatsan yang ada
dalam kehidupan nyata ke dalam dirinya. Pengarang hanya
menyatakan reaksinya terhadap kenyatzan vyang dia lihat,
bukan memindahkannya. Pengarang akan memberikan penekanan
vang lebih besar terhadap sesuatu yang dianggspnya penting
dan memilsah-milah sesuatu yang dianggapnya tidak penting,
sesual mekanisme yang ada dalam kasrya sastra. Kenyataan
inderawi tersebut merupakan bagian dari kenvataan vang ada
dalam karya sastra vang dihasilkan oleh mekanisme dalam
karya sastra itu sendiri (Junus, 1981:188).

Karya saéira sebagai simbol verbal mempunyai beberaps
peranan diantaranys sebagai cars pemahaman (mode of compre-
hension), cara perhubungap (mode of communication) dan cara
penciptaan (mode of creation). Objiek karva sastra adalah
realitas sehingga terhadap realitas tersebut karya sastra

dapat, pertama, mencoba menerjemahkan peristiwa 1tu dalam
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bahasa imaginer dengan maksud wuntuk memsahami peristiwa
sejasrah menurut kadar kemampuan pengarang; kedua, karya
sastra dapst menjadi sarana bsgi pengarangnya untuk menyam-
paikan pikiran, perasaan dan tanggapan mengenai suatu reali-
tags dasn ketiga, karys =sastrs dapat merupakan penciptaan
kembali sebuah realitas baru sesuai dengan pengetahuan dan
daya imajimasi pengarang (Kuntowijoyo, 1887:127}.

Sastra sebagai bagian dari kebudaysan mencerminkan
sistem-sogial yvang aca dslam masyarakast. Keterlibatan sastra
dalam k;hidupan sosial tersebut menampakkan adanya jalinan
vang kuat antara ssastra, budaya dan masyarakat. Sistem
masyarakat dan perubshan yang terjadi di dalamnya mampu
tercermin dalam sastra, meskipun masyarakat vang tergambar
dalam sastra bukanlah dalam arti yang sesungguhnya ( Sumar-
Jo, 1882:17).

Sebagai karya sastra, novel Canting karya Arswendo
Atmowiloto menarik dipilih menjadi objek penelitian. Pertim-
bangan yang melandasi pemilihan objek ini didasarkan atas
keberhasilan Arswendo dalam mengdambarkan sekelompok masya-
rakat kecil dan budayanya. Melalui kehiduopan sebuah keluargs
Jawa yang lengkap dengan berbagai simbol dsn tradisi kenin—
gratan. Sementara selama kepenysiran Arswendo ternyata lebih
banyak melahirkan novel untuk konsumsi anak-anak dan remajs,
sehinggsa keberhasilan mencipta novel Canting sangat menarik
untuk diteliti,

Mengamati tema sosial yvang disuguhkan, Arswendo berussa-

ha menyajikanm berlangsungnya proses penetrasian budaya

SKRIPSI - NOVEL CANTING KARYA... KARIANTO



IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

asing. Pada titik ini, canting, yaitu sebuah alat vang
digunskan untuk membuat batik secara konvensional, menjadi
sebush simbol budaya yang tersisih. Kehadiran mesin-mesin
printing wmenggeser fungsi canting yané dinilai kurang mem-
berikan keuntungan besar dalam proses produksi batik. Kea-
daan yang cukup memprihatinkan paling tidak membutuhkan
orang yang mampu memelihara warisan budaya canting agdar
terjaga kesinambungan kebudaysan dan persepsi tertentu.
Kenyataann}a banyvak orang berusaha melepaskan simbol budaya
vang me€lekat pada dirinys tetapi masih ingin diakui sebagai
anggota masyarakat dari budaya yang ditinggalkannya. Maka
muﬂcullah fenomena entropi budaya, ysakni nilai tertentu
dijsgs supaya tidak mengalami kematian tetapi kenyataannya
tidak kuasa lagi untuk memenuhi kebutuhan hidup akibat
perubahan sosial yang terjadi di masyarakat.

Ni, puteri bgngsu kelﬁarga Pak Bei pemilik pabrik
batik, dilahirkan di zaman yang serba mapan. Artinya bahwa
segala fasilitas kehidupsn relatif lebih maju dengan berkem-
bangnvya berbagai teknologi 'diberbagai bidang kehidupan.
Namun, sesungguhnya Ni berada di persimpangan jalan karena
kondisi saat itu sedang terjadi benturan dengan masuknya
nilal baru sementara is dan keluarganys masih terikat dengan
tradisi lama.‘

Figur Bu Bei berbeda dengan Ni.‘Bu Bei adalah cerminan
seseorang yang mampu mengendalikan diri dari emosi negatif
serta cara menafsirkan pengalaman demi terciptanya tata eksis-
tensi yang selaras. Bu Bei mampu menyelaraskan dua dunia

vang dijalaninya, makrokosmos dan mikrokosmos sehingga
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. berbagai konflik yang muncul selalu dapat diatasi, tetap
dengan mempertahankan keagungan nilsai kepriyayian.

Kedua wanita tersebut dibesarkan pada satu lingkungan
budaya vyang sama. Tetspi perubshan sosial membentuk naluri
kewanitaan Ni menjadi aeng, aneh. Keanehan itu sebenarnya
disebabkan . ketidakmampuan Ni‘menciptakan keselarasan hidup
dengan lingkungannya. Bertolak dari kehidupan Bu Bei dan Ni
akan sangg} menarik vntuk digsgas karena merupakan reaksi
atas gambaran citra wanita Jawa.

P;féimbangan lain yang berkaitan dengan pemilihan objek
tersebut berangkat dari suatu kekosongan, artinya bahwa
selama ini para kritisi jarang membicarakan atau menyinggung
keberadaan novel Canting dengan segala kekurangan dan keleb-
ihannya. Hal ini bisa kita telusuri dari minimnys data yang
diperoleh sebagai materi tinjauan pustaka (lihat butir 4).
Dengan cdemikian, penelitian terhadap objek ini merupakan
langkah untuk memberikan kemungkinan pemahaman terhadap
makna yvang terkandung dalam novel tersebut.

Dasar pertimbangan lain dalam rangka pemilihan objek
ini adalsh awal keberangkatan novel Canting sebagai cerita
bersambung pada harian terkemuka ibukota. Persoalannya
adalah menginggt bermula sebagai sastra koran maka seringka-
1i cerita yang dimuat itu hanya berusia 24 jam. Asumsi
logisnya, pandangan dunia pengarang yang berinspiratif
tinggi itu setelah dibaca kemudian ditinggalkan begitu sajs
oleh pembaca koran tersebut. Hal ini mengingat seluruh

berita yang ada di koran tersebut disnggap sudah tidak
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aktual lagi. Dengan pengertian lain sastra koran adalah
sastra yang dilecehkan.

Persoalannya menjadi lain ketika sastra koran (dalam
pengertian khusus novel Canting) yang dilecehkan tadi men-
jelma menjadi sastra bukw. Artinya novel Canting telah
mengalami sosialisasi terlebih dahulu dengan masyarakatnya
dan ternyata diterima. Berarti fungsi sosial novel itu
telah dapat dirasakan oleh masyarakat. Seperti analisis Ian
Watt yang dikutip Sapardi Djoko Damono (1978}4) maka perlu
dicari keteriaitan nilai sastra dengan nilai sosialnya.

Bebéraéa pertimbangan tersebut akhirnys menjadi titik

tolak uantuk menetapkan novel Canting Arswendo Atmowiloto

sebagai objek analisis dalam penelitian ini.

1.2 Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah, maka permasalshan

vang skan dibicarakan dalsm analisis terhadap novel Canting
karya Arswendo Atmwowiloto meliputi beberapas masalah yang
dapat dirumuskan sebagai berikut:

1. Bagaimanakah struktur novel Canting ?

2. a. Bagaimanakah Konflik-konflik budaya tercermin

dalam novel Canting ?

-~

(E} Bagaimanakah pandangan dunia pengarang yang
meru;akan sikap budaya-Arswendo dalam novel
Canting ?

¢. Implikasi apakah yang dapat ditemukan dalsam

novel Canting ?
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1.3 Manfaat Penelitian

Manfaat vang ingin dicapai dalam penelitian ini diha~
rapkan dapat melengkapi tulisan-tulisan sebelumnya dan dapat
mengungkap sejsuh wmans novel ini dianggép sebagal cermin
keadaan masyarakat.

Di sisi lain, melalul penelitian ini yang nantinya akan
memperkaya khazgnah kritik sastra Indonesia, diharapkan
membantu para pembsca dan peminat karya sastra khususnya
untuk bisa menikmati karya Arswendo Atmowiloto.

1.4 Tinj;uan Kepustakaan

Penelitian sebelumnya terhadap novel Canting hanya
diperolesh dari beberapa tulisan yang secara kuantitas sangat
minim dari sekian waktu sejak diterbitkannya novel tersebut
pada tahun 1988,

Maria A. Sardjono (1982:50) wmencoba menguak sejsuh mana
pemikiran Jawa wmasuk ke dalam karya sastra Indonesia. Di
sini, Canting dianggap mewakili gambarsn citra wanusia
{wanita) sebagai wanita generasi ibunya yang masih berorien-
tasi pada nilai-nilasi kepriyayian.

Masyarakat Jawa golongan priyayi menganggap tempat yang
te;hormat bagi seorang wanita adalah menjadi seorang isteri.
Walau pun bagaidang kenyataan yang dihadapi dalam menempuh
kehidupan rumah tangga bersawma suami. Sikap menahan hati dan
sumarah adalah sikap seorang isteri yang dinilai positif.
Orang Jsawa memang diharapksan untuk selalu mampun menghindari

keterusterangan yang sekiranys dapat merusak ketenangan dan
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keselarasan., Terlebih jika orang Jawa itu seorang wanita dan
terlebih lagi jika wanita tersebut seorang privayi (Sardjo-
no, 19982:52).

Dalam tulisan yang menganalisis novel Para Priyayi,
Maman S. Mahayana (1992) mencoba menarik benang merah antara
beberapa novel yang menganghkat kehidupan tokoh (keluarga)
Jawa. Menurut Maman, Umar Khayam sengaia hendak mempertegas
kembali persocalan yang pernah disinggung Arswendo dalam
Canting. Mgman kemudian menyimpulksn bahwa Canting merupskan
salah satu novel pra FPara Priyayi yang dipandang oleh banysk
kritikgs‘mewakili citra manusia Jawa (Mahayana, 1892).

Canting merupakan novel sastra kontekstual yang cukup
jJelas muncul dslam khazanah sastra Indonesia akhir tahun
1980-an. Csanting mempunyai sifat dan pandangan lokal kedaer-
ahan sementara beberapa novel lainnya merupakan wakil sastra
kontekstual yang berpandangan nasional. Jadi, diamati bahwsa
dalam perkembangannya sastra kontekstual mempunyai dua
kecenderuﬁgan, vyaitu vyang mempunyai pandangan lokal dan
pandangan nasional (Foulcher, 1988).

Menurut Foulcher Canting menjadi bsgian dari asal usul
sastra kontekstual di Jawa Tengah dan merupakan gambaran
neo-sastra daerah, yang secara khusus berdasarkan unsuQ-
unsur budaya daeggh atau masalah-masalah lokal namun ditulis
dalam bahasa In&onesia vang sangat dibumbui unsur-unsur
bahasa Jawa.

Foulcher memberikan pandangannya mengensai muatan novel
Canting sebagai cerminan perubshan sifat kehidupan keluarga

Jawa dalam konteks perubahan sosial dan budaya yang cepat,
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mencerminkan tantangan kontekstualis wuntuk sastra vang
berbicara pada pembaca tertentu mengenai hal-hal yang menja-
di perhatian khusus dalam pengalaman mereka sendiri. HNovel
semacam Canting ini, tidak ada usaha mencari relevansi
universal astau eksperimentaris format avant garde; yang ada
hanya sebuah naratif yang dikarang secara baik dan komunika-
tif, tentang sebuah masyarakat yang dapat dikenali oleh

pembaca yang menjadi sasaran novel ini (Foulcher, 1988),
<

4

Landasan teori yang digunakan dalam kerja analisis

1.5 Landasan Teori

novel Canting adalah dengan pendekatan sosiologi sastra.
Untuk itu perlu dilakukan pemszhaman dan penjelasan berkaitan
dengan pendekatan tersebut, karena fungsinya sebagal sarana
pendekatan terhadap objek penelitian,

Pendekatan sosiologi sastra bertolak dari pandangan
bahwa sastra merupakan pencerminan kehidupan masyarakat.
Melalui sastra seorang pengarang menguﬁgkapkan kehidupan
masyarakat vyang mereka amati. Karya sastra yang diciptakan
itu menurut Jacob Sumardjoc (1982:12) bukan untuk pribadi
pengarang. Karya sastra itu menjadi milik masyarakat sepe-
nuhnya. Dengan demikian, untuk memahami suatu fenomena
sastra harus dil;kukan dengan mengamati fungsi dan interaksi
karya sastra tersebut dengan unsur masyarakat.

Wallek dan Warren (1990:111-112) mengklasifikasikan

sosiologi sastra menjadi tiga kelompok. Pertama, sosiologi

pengarang yang memasalahkan status sosial, ideologi sosial
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<
dan lain-~lain yang menyangkut pengarang sebagai penghasil
sastra. Kedua, sosiologi sastra yang memasalahkan karya
sastra 1itu sendiri. Pokok penelaahannya sadalah apa yang
tersirat dalam karya sastra dan apa yang menjadi tujuannya.
Ketiga, sosiologi sastra yang memasalahkan pembaca dan
pengaruh sosial karya sastra.

Menurut Grebstein sebagaimana dikutip Damono (1878:4)
dari hasil penelitiannya ternyata bashan untuk memahami suatu
karya sastra selengkap-lengkapnysa, kita tidak boleh memisah-
kannya da?i lingkungan yang telah menghasilkannya. Karya
sastra hé}us dipelajari dalam konteks seluas-luasnya, sebab
karya sastra adalah suatu totalitas yang dapat dipshami
melalui unsur-unsurnya. Sebagai produk dunia sosial yang
senantiasa berubah-ubah, karya sastra merupakan kesatuan
dinamis yang bermakna, sebagai perwujudan nilai-nilai dan
peristiwa-peristiwa penting zamannya. Goldmann berpandangan
bahwa kegiatan kultural tidak bisa dipahami di luar totali-
tas kehidupan dalam masyarakat yang telah melahirkan kegia-
tan tersebut. Dengan demikian, suatu pernyataan, dalam arti
karya sastra itu sendiri, tidak dapat dipahami secara sahih
di luar orang-orang yang menyusunnya. Pernyataan itu tidak
dapat ditelaah secara sahih apabila kita memisahkan si
penyusun dari hpbungan sosio historis yang melibatkannya
(melalui Damono, 1978:41).

Kebesaran karya sastra merupakan syarat dalam pemanfasa-
tan pendekatan sosio-historis. Syarat tersebut berdasarkan
pada pandangan Goldmann tentang fakta estetis. Fsakta

estetis terdiri atas dua tataran korespondensi penting, (1)
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hubungan antara pandangan dunia pengarangd sebagai suatu
kenyataan yang dialami dan alam ciptaan ~pengarang, (2)
hubungan antara alsm ciptaan ini dan alat-slat kesusasteraan
tertentu seperti sintaksis, gaya dan citra yang dipergunakan
pengarang dalam penulisannya (melalui Damono, 1978:42).

Karya sastra merupaskan hasil kebudayaan vang mengacu
pada empirisitas. Goldmann (1981:55-74) mengemukakan dua
pendapat mengenai karya sastra. Pertama bahwa karya sastra

.
merupaskan ekspresi pandangan dunia secara imajiner. Kedua,'
dalam Gshﬁanya mengekspresikan pandangan dunia itu pengarang
menciptakan semesta tokoh-tokoh, objek-objek dan relasi-
relasi secara imajiner.

Pandangan dunia bisa dipahami sebagai gambaran mental
mengenai sustu dunia yang telah ditanggapi oleh pengarang.
Gambaran dunia mental yang tersusun dalam suatu karya sastra
berbeda tingkat faktualitasnya dengsn kenyatsan yang ditang-
gapi. Di sini, seorang pengarang akan mencari dan menentukan
hubungan antars semesta tokoh-tokoh dan objek-objek yang
diciptakan dalam karys sastra tertentu dengan gamba*an dunia
mental. Hal inilah yang sering disebut sebagai estetika
sosiologis (Goldmann, 1877:316).

Konsep tgftang pandangan dunia (vision du Monde) yang
terwujud dalam kgrya sastra diartikasn Goldmann sebagai suatu
struktur global yang bermakna, suatu pemahaman total terha-
dap dunia yang mencoba menangkap maknanya, dengan segala
kerumitan dan keutuhannya. Ditambahkan Goldmann bahwa pan-

dangan dunia erat seksali hubungannys dengan Lkelas sosial
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(melalui Damono, 1978:41-42).

Telaah sosiologi sastra menurut Sapardi Djoko Damono
(1978:2) pada dasarnya terdapat dua kecenderungan utama,
vyaitu pertama bahwa didasarkan pada suatu anggapan sastra
sebagai cermin proses sosial, ekonomi belaka. Pendekatan ini
bergerak dari faktor-faktor di luar sastra untuk membicara-
kan sastra. Berarti sastra menurut pendekatan ini tidak
dianggap sebagai utama melainkan hanya merupakan epiphenome-
non. Kedus, pendehkatan yang mengutamakan teks sastra sebagai
bahan “peqelaahan. Metode yang dipérgunakan dalam sosiologi
sastra Aini adalah analisis teks untuk mengetahui struktur
urituk kemudian dipergunakan memshami lebih dalam lagi gejala
sosial yang di luar sastra.

Jelas bahwa dalam pendekatan sosiologi sastra teks
sebagai suatu totalitas tetap memperoleh perhatian yang
besar. Sasaran yang hendak dicapai oleh pendekatan ini
adalah memahami gejala sosial yang ada di luar konteks
sastra dengan menganalisis lebih dahulu strukturnya. Oleh A.
Teeuw (1984:154) dijelaskan bahwa analisis struktur adalah
" suatu langkah, sarana atau alat dalam proses pemberian makna
suatu karya sastra. Keberhasilan memshami proses pemberian
makna itu sangat ditentukan oleh analisis struktur, sehinéga
langkah ini tidak boleh dimutlakkan namun jugs tidak boleh
ditinggalkan.

Analisis struktur bertujuan untuk membongkar dan mema-
parkan secermat, seteliti, semendetail dan semendalam mung-
kin keterkaitan dan keterjalinan semus anasir dan aspek

karya sastra yang bersama-sama menghasilkan makna menyeluruh
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(Teeuw, 1984:135). Konsep ini sejalan dengsan pokak pikiran
Damono (1978:38) sebagai suuatu metode, strukturalisme
memilikl beberapa ciri dan ciri yang paling utama adalah
perhatiannya terhadap keutuhan atau totalitas. Totalitas itu
dipercaya oleh kaum strukturalisme sebagai hal yang paling
penting dari bagian-bagiannya. Totalitas dan bagian-bagian-
nya bisa dijelsskan sebaik-baiknya hanya spabila dipandang
dari segi hubungan-hubungan yang ada antara bagian-bagian
itu. Jadie+¢ yang menjadi dasar telaah strukturaliéme bukan
bagian-bagian totalitas itu, tetapi jaringan hubungan yang
ads antapa bagian-bagian itu yang menyatukan menjadi totali-
tas,

Analisis struktur novel Canting karysa Arswendo Atmowi-
loto akan menguraikan tema, penokohan, la;ar dan plet, yaitu
unsur-unsur yang secara langsung membangun novel ini dan
dianggap amat dominan sehingga bermanfaat untuk memahami
makna menyuluruh. Setelah analisis struktural maka kemudian
dilakukan analisis sosiologil sastra , dengan mencermati
hubungan antara realitas yang dialami dan alam ciptaan
pengarang. Berikutnya adalah merumuskan tLanggapan pengarang
terhadap problema sosial lingkungannya yang terbayang di

dalam novel Canting.

1.8 Metode Penelitian
Pada dasarnysa penelitian bidang sastra merupakasn pene-
litian kepustakasan, sehingga metode yang dipakai adalah

metode penelitian kuslitatif. Langkah kerja penelitian
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terhadap novel Canting Arswendo Atmowiloto dapat diuraikan

sebagali berikut:

1.

Langkah'awal, paling tidak harus dilskukan pengenalan
terhadap objek. Pada tahap ini dilakukan pemahaman
stas novel Canting.

Proses pemahaman tersebut agar lebih optimal, maks
diperlukan buku rujukan yang dapat diperoleh dengan
melakukan penelitian kepustaksan. Ada pun caras yang
ditempuh dalam riset kepustakaan ini antara lain:

a. Data yang diperocleh dibuatkan salinannya.

b. melakukan pengklasifikasian data dquan menggunakan
teknik kartu data.
Tahap berikutnysa adalsh mengsnalisis terhadap novel
Canting dengan menggunakan pendekatan sosiologi sas-
tra. Dalam penganalisisan novel tersebut sesungguhnya
tidak dapat dihindarkan penggunasn referensi tertentu,
sejauh referensi tersebut masih relevan dengan pokok
pembicaraan dalam analisis ini. Oleh karena itu,
analisis ini menunjukkan bentuknya yang deskriptif.
Dengan demikian metode yang digunakan dslam analisis
ini adalah metode deskriptif-analitik, vaitno analisis
teks untuk mengetahui strukturnys kemoudisn diperguna-
kay onink mewmshami Jebih 1angotr Sejals =sogial vang

bierada J3 Inar karya-ksrys saabrs lLersebot
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